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X-ray atau secara umum disebut sinar-x berguna untuk terapi dan diagnosa suatu 
penyakit. Sinar-X dapat menembus badan manusia tetapi diserap oleh bagian yang 
lebih padat seperti tulang. Sinar-X lembut digunakan untuk mengambil gambar foto 
yang dikenal sebagai radiograf. Gambar foto sinar-X ini digunakan ahli medik untuk 
mendeteksi cacat tulang, mendeteksi tulang yang patah dan menyelidiki kondisi 
organ-organ dalam tubuh. sedangkan sinar-x keras dapat digunakan untuk 
memusnahkan sel-sel kanker. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
tingkat pengetahuan mahasiswa kedokteran UKI angkatan 2016 semester 1 tentang 
penggunaan sinar X (X-Ray) sebagai salah satu alat pemeriksaan penunjang untuk 
menegakkan diagnosis. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain 
penelitian cross sectional, sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 
Kedokteran UKI angkatan 2016. Hasil analisis univariat menunjukkan 53,0% 
mayoritas responden memiliki pengetahuan yang baik terhadap X – Ray. Analisis 
bivariat dengan p - value = 0,000, hasil analisis didapatkan ada hubungan antara asal 
sekolah dengan tingkat pengetahuan terhadap X – Ray. Diharapkan mahasiswa lebih 
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X-ray or commonly called the x-rays are useful for the treatment and diagnosis of 
disease. X-rays can penetrate the human body but is absorbed by the denser parts like 
bones. Soft X-rays are used to take still images, known as radiographs. Images of X-
ray used to detect defects medics bone, broken bones detect and investigate the 
condition of the organs in the body. while the hard x-rays can be used to destroy 
cancer cells. The purpose of this study was to determine the level of knowledge of 
UKI force the 1st half of 2016 medical students on the use of X-rays (X-Ray) as one 
means of investigation to confirm the diagnosis. This research is quantitative research 
with cross sectional design, sample in this study were students of the Faculty of 
Medicine UKI 2016. The results of univariate analysis showed 53.0% majority of 
respondents have a good knowledge of the X - Ray. The bivariate analysis with p - 
value = 0.000,  we found there is a relationship between the origin of the school with 
the level of knowledge of the X - Ray. Students are expected to be more active to 
search for information related to the X – Ray 
 
 
 
 
 
 
